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MOTTO

 ﴾۱۳۹وَلَا تَهِنُوا وَلَا تَحْزَنُوا وَأَنْتُمُ الْأَعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِينَ ﴿ 

Artinya :

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.

(Q.S Ali Imran : 139). 0F

∗

                                                           
∗Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:

Diponegoro, 2005), hlm. 53.
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ABSTRAK

SANDRA KUSUMA ASTUTI (14220074) Konseling 
Individu Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siwa 
Broken Home di MTs Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah penelitian kualitatif. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap proses 
pelaksanaan konseling individu untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa broken home di MTs Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui 
tahap-tahap pelaksanaan proses konseling individu untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home di MTs 
Negeri 1 Bantul Yogyakarta.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah satu guru Bimbingan dan Konseling dan tiga orang 
siswa yang bermasalah dengan tingkat kepercayaan diri serta 
berasal dari keluarga broken home. Obyek penelitian adalah 
tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home di MTs 
Negeri 1  Bantul Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan 
konseling individu untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa broken home terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap tindak 
lanjut, dan tahap laporan. Tahap pertama, guru BK 
mengidentifikasi siswa yang bermasalah dengan kepercayaan 
diri khususnya yang berasal dari keluarga broken home, 
selanjutnya mengatur waktu pertemuan dengan siswa tersebut 
dan mempersiapkan fasilitas layanan. Tahap kedua, tahap 
pelaksanaan yaitu guru BK memanggil siswa kemudian 

 
 

setelah siswa datang, guru BK dan siswa membahas 
permasalahan siswa dan mendorong pengentasan masalah 
tersebut serta memantapkan komitmen siswa dalam 
mengentaskan masalahnya, setelah itu baru konseling 
berakhir. Tahap ketiga, tahap evaluasi yaitu menggunakan 
evaluasi jangka panjang dan jangka pendek. Keempat, tahap 
tindak lanjut yaitu melakukan pengamatan dan pengawasan 
baik secara langsung maupun tersembunyi setelah proses 
konseling. Terakhir, tahap laporan yaitu menyusun laporan 
pelaksanaan layanan konseling individu.

Kata Kunci : Konseling Individu, Kepercayaan Diri, 
Broken Home
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setelah siswa datang, guru BK dan siswa membahas 
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mengentaskan masalahnya, setelah itu baru konseling 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Konseling Individu 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Broken

Home di MTs Negeri 1 Bantul”, guna menghindari 

kesalahpahaman maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah maksud dari judul tersebut, yakni sebagai 

berikut:

1. Konseling Individu

Konseling individu adalah bantuan 

yang diberikan oleh konselor kepada seorang 

siswa dengan tujuan berkembangnya potensi 

siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan 

dapat menyesuaikan diri secara positif.1

Sedangkan menurut Prayitno, 

konseling individu bermakna konseling yang 

dilakukan oleh seorang guru BK 

(pembimbing) terhadap seorang siswa (klien) 

                                                           
 1 Sofyan S. Willlis, Konseling Individual Teori dan Praktek, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 160.
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secara tatap muka dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi klien.2

Jadi konseling individu yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tahap pemberian 

bantuan yang dilakukan secara perorangan.

2. Meningkatkan Percaya Diri

Meningkatkan berasal dari kata 

“tingkat” yang memiliki arti tahap atau fase, 

mendapat imbuhan berubah menjadi 

meningkat yang berarti suatu usaha atau upaya 

untuk maju. Meningkatkan berarti menaikkan 

(derajat, taraf) memperhebat (memproduksi), 

mempertinggi, dan upaya menjadi lebih baik.3

Percaya diri berasal dari dua rangkaian 

kata yaitu “percaya” dan “diri”. Percaya 

bermakna mengakui atau yakin akan 

keberadaan sesuatu. Sedangkan diri bermakna 

jiwa atau pribadi. Jadi jika digabungkan dua 

pengertian di atas, percaya diri dalam 

penelitian ini adalah keyakinan atau 

                                                           
2Prayitno dan Erman, Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling 

Catatan Kedua, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), hlm. 106.
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 950.
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pengakuan dalam jiwa akan kompetensi yang 

mereka miliki.4

Kepercayaan diri adalah sikap positif 

seorang individu yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan penilaian positif baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya.5

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

diketahui bahwa meningkatkan kepercayaan 

diri dalam penelitian ini adalah upaya menjadi 

lebih baik dalam mengevaluasi keseluruhan 

dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat 

pada kemampuan dirinya untuk melakukan 

tindakan dalam mencapai berbagai tujuan 

dalam hidupnya.

                                                           
 4 Lorens  Bagus, Kamus Filsafat. (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Umum, 2000), hlm. 1183.

5 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2006), hlm. 148.
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3. Siswa Broken Home

Siswa adalah murid.6 Dalam hal ini siswa yang 

dimaksud dalam penelitian yaitu murid yang 

belajar di MTsN 1 Bantul.

Broken home yaitu sebuah keluarga 

yang sudah tidak memiliki keharmonisan 

dalam rumah tangga yang pada akhirnya 

berdampak pada anak-anaknya.7 Broken home

dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu, 

karena faktor kematian, faktor ekonomi, 

perbedaan pendapat, kurangnya komunikasi 

dan terlalu mementingkan ego.

Siswa broken home dalam penelitian 

ini adalah seorang siswa yang mengalami 

kondisi keluarga yang tidak harmonis 

disebabkan oleh faktor seperti, kurangnya 

komunikasi kedua orang tua serta berpisah 

karena meninggal dunia sehingga 

menyebabkan kondisi keluarga menjadi tidak 

utuh.

                                                           
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 198.
7 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Agama, 

1997), hlm. 10.



4 5 
 

4. MTsN 1 Bantul Yogyakarta

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul 

terletak di Jl. Imogiri Barat Km 4,5 

Bangunharjo, Sewon, Banrtul, Yogyakarta. 

MTsN 1 Bantul adalah sebuah lembaga 

pendidikan formal berbasis Islam di bawah 

naungan Kementrian Agama, kurikulum dalam 

mata pelajaran mengenai agama lebih banyak 

dibandingkan dengan sekolah pada umumnya, 

karena sekolah ini berlandaskan agama Islam.

Berdasarkan penegasan istilah di atas 

maka yang dimaksud penulis dengan judul 

“Konseling Individu untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Broken Home di 

MTsN 1 Bantul” adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru 

BK secara face to face terhadap siswa

sehingga memberi keyakinan dalam diri siswa 

untuk menghadapi kondisi keluarganya yang

tidak harmonis di MTsN 1 Bantul Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Siswa MTs adalah anak yang sedang 

menginjak masa remaja. Hal ini membuat mereka tak 

lepas dari karakteristik remaja yang memang berada 
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dalam masa-masa sulit, dimana mereka harus 

menyesuaikan diri dengan berbagai macam perubahan 

yang ada dalam diri mereka. Kehidupan baik di rumah 

maupun di sekolah terkadang memberikan beban 

tersendiri bagi siswa. Sebagai remaja, siswa MTs 

selain sibuk berjuang untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai perubahan dalam dirinya, mereka juga harus 

berjuang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang 

harus diembannya. 

Siswa merupakan target yang rentan mendapat 

masalah karena kondisinya masih sangat labil, 

sehingga membuat permasalahan yang dialami siswa 

di sekolah sering kali tidak dapat dihindari. Mulai 

masalah dengan lingkungan pertemanan, dengan diri 

sendiri, belajar dan juga dengan keluarga. Tentu saja 

permasalahan yang ada tidak boleh dibiarkan begitu 

saja. Untuk itu, dirasa perlu adanya layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah secara efektif 

untuk membantu siswa mencapai tujuan-tujuan 

perkembangannya dan mengatasi permasalahannya. 

Hal itu dimaksudkan agar siswa tidak semakin 

terbebani  dan mencegah timbulnya perilaku-perilaku 

negatif sebagai dampak dari permasalahan yang ada. 

Salah satu contoh dampak negatif yang dialami siswa 

adalah merasa gagal dan tidak puas dengan kondisi 



6 7 
 

dirinya yang  menyebabkan mereka mempunyai sikap 

tidak percaya diri.

Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor 

yang dapat berpengaruh dalam keberhasilan seorang 

siswa. Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian 

yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan 

dan keterampilan yang dimilikinya.8 Seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap 

bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang 

dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya.  

Kepercayaan diri merupakan modal dasar 

dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan 

diri. Dengan memiliki kepercayaan diri siswa mampu 

mengembangkan bakat, minat dan potensi yang 

dimiliki sehingga dapat berkembang menjadi sebuah 

kesuksesan.

Sebagai seorang siswa dengan berbagai 

macam permasalahan yang kompleks tentu dukungan 

dari keluarga sangat diperlukan, karena keluarga 

merupakan tempat pertama dan utama bagi tumbuh 

kembangnya anak. Dalam keluarga juga memberikan 

pengayoman sehingga menjamin rasa aman.  Oleh 

                                                           
 8 Risnawati, Rini dan M. Nur Ghufron, Teori-Teori Psikologi,  
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), hlm. 89.
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karena itu, fungsi keluarga menjadi sangat penting 

untuk diketahui setiap orang tua.

Sekarang ini, kita sering mendengar tentang 

kasus perceraian baik di media online maupun media 

massa. Ketika siswa mengalami permasalahan dalam 

keluarganya, maka dalam hal ini keluarga tidak dapat 

berperan secara maksimal untuk membantu mengatasi 

permasalahan tersebut. Sehingga pihak sekolah 

memiliki peran penting dalam membantu siswa 

mengatasi permasalahan mereka. Guru bimbingan dan 

konseling memiliki peran penting dalam membantu 

siswa menyelesaikan masalah mereka melalui 

pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh konselor 

sekolah/guru BK, salah satunya melalui konseling 

individual. Konseling individual dalam hal ini 

merupakan layanan yang tepat diberikan pada siswa 

yang mengalami masalah pribadi, dalam hal ini yaitu 

siswa yang mempunyai permasalahan kurangnya 

kepercayaan diri akibat keluarganya yang berlatar 

belakang broken home.

Kenyataan menunjukkan bahwasannya di MTs 

Negeri 1 Bantul masih ditemui adanya beberapa siswa 

yang terindikasi memiliki kepercayaan diri yang 

rendah serta berasal dari keluarga broken home.
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Informasi ini didapat berdasarkan wawancara dengan 

guru BK. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

pemaparan dari guru BK bahwa masih adanya siswa 

yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pertemanan di sekolah, susah terbuka dengan orang 

lain serta merasa dirinya tidak mampu untuk 

menyelesaikan  masalah-masalah yang dihadapinya.9

Melihat dari latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis sangat tertarik dengan 

adanya program layanan konseling individu untuk  

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling 

individu untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

broken home di MTsN 1 Bantul Yogyakarta?

D. Tujuan  Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

                                                           
9Wawancara dengan Bapak Sarju, Guru BK MTs Negeri 1 

Bantul, 3 September 2018.
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Mendeskripsikan tahap-tahap pelaksanaan 

proses konseling individu untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa broken home di MTsN 1 

Bantul Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Dapat sebagai sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan Bimbingan dan 

Konseling terkait masalah khususnya 

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken 

home, khususnya terkait dengan layanan 

konseling individu dalam membantu penyesuaian 

sosial di sekolah. Selain itu agar dapat menjadi 

sumbangan informasi bagi penelitian selanjutnya 

pada jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta di waktu mendatang.

2. Secara praktis 

Di MTsN 1  Bantul Yogyakarta khususnya 

guru bimbingan dan konseling  sebagai koreksi 

dan pengembangan layanan konseling individu 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

broken home. Bagi penulis, sebagai pengalaman 
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dan menambah wawasan yang dilaksanakannya 

penelitian ini.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis melakukan 

beberapa penelusuran yang berhubungan dengan judul 

penelitian yang penulis lakukan yaitu:

1. Skripsi Nadia Fauziah berjudul “Konseling 

Individu dalam Memotivasi Belajar Siswa dari 

Keluarga Broken Home (Studi Kasus di SMP Ya 

BAKII Cilacap). Hasil penelitian ini membahas 

tentang langkah-langkah konseling yang 

digunakan oleh guru BK untuk memotivasi siswa 

agar lebih giat belajar. Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh oleh guru BK ada tiga langkah 

yaitu langkah awal yang meliputi: pembinaan 

hubungan baik dengan koseli, memperjelas dan 

mendefinisikan masalah, membuat penafsiran dan 

penjajakan, negoisasi kontrak; langkah yang 

kedua adalah langkah kerja yang meliputi: 

menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, 

menjaga agar hubungan tetap terpelihara, proses 

konseling berjalan sesuai kontrak; langkah yang 

ketiga adalah langkah pengakhiran, meliputi: 

memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang 

memadahi, terjadinya transfer of learning pada 
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diri konseli, dan pengakhiran dengan evaluasi 

serta perencanaan tindak lanjut. Dalam penelitian 

ini analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif, pengumpulan datanya menggunakan 

metode observasi, wawancara dan, 

dokumentasi.10

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto yang 

berjudul “Layanan Konseling Individu dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN 

Yogyakarta III”. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tahap-tahap pelaksanaan layanan 

konseling individu dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa yang melangggar tata tertib di 

MAN Yogyakarta III. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan 

layanan konseling individu yang dilakukan dalam 

rangka meningkatkan kedisiplinan siswa yang 

melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III 

adalah tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,

                                                           
10 Nadia Fauzia, Konseling Individu dalam Motivasi Belajar 

Siswa dari Keluarga Broken Home (Studi Kasus di SMP Ya BAKII 
Cilacap, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2017). 
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tahap evaluasi, tahap tindak lanjut, dan tahap 

laporan.11

3. Penelitian yang dilakukan oleh Feri Fitriani yang 

berjudul “Konseling Individu Bagi Siswa Broken 

Home (Studi Kasus di MTsN Babadan Baru 

Sleman)”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016. 

Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan 

metode yang dilakukan sekolah dalam proses 

penanganan konseling individu bagi siswa broken 

home. Dalam hal ini metode konseling individu 

yang dipilih dalam proses penanganan kasus 

siswa broken home di MTsN Babadan Baru 

Sleman. Dengan konseling individu mampu 

memberikan pengarahan kepada siswa yang 

mengalami kasus broken home dengan 

memberikannya suatu solusi, nasehat, atau 

pencerahan.12

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sukinah yang 

berjudul “Pemenuhan Fungsi Keluarga bagi 

Anak Broken Home oleh Balai Perlindungan dan 
                                                           

11Sudarto yang berjudul “Layanan Konseling Individu dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN Yogyakarta III, (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).

12 Feri Fitriani “Konseling Individu bagi Siswa Broken Home 
(Studi Kasus di MTsN Babadan Baru Sleman), (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Beran 

Tridadi Sleman Yogyakarta”. Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemenuhan fungsi keluarga bagi anak 

broken home oleh Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Beran 

Tridadi Sleman Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.13

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. 

Persamaannya yaitu meneliti tentang konseling 

individu, kepercayaan diri, dan broken home.

Sedangkan perbedaannya adalah fokus penelitiannya 

yaitu:

a) Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Fauzia yaitu 

untuk memotivasi belajar siswa agar lebih baik.

b) Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto yaitu 

tentang meningkatkan kedisiplinan siswa yang 

melangggar tata tertib di MAN Yogyakarta III.

                                                           
13Sukinah, Pemenuhan Fungsi Keluarga bagi Anak Broken 

Home oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Beran Tridadi Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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c) Penelitian yang dilakukan oleh Feri Fitriani yaitu 

metode pelaksanaan konseling individu bagi siswa 

broken home di MTsN Babadan Baru Sleman.

d) Penelitian yang dilakukan oleh Sukinah yaitu 

tentang pemenuhan fungsi keluarga bagi anak 

broken home oleh Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Beran Tridadi 

Sleman Yogyakarta.

Sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan 

pada tahap-tahap konseling individu untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home

di MTsN 1 Bantul Yogyakarta.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Konseling Individu

a. Pengertian Konseling Individu

Konseling individu adalah pertemuan 

konselor dengan klien secara individu, yang 

mana terjadi hubungan yang bernuansa 

report, dan konselor berupaya memberikan 

bantuan untuk pengembangan pribadi klien

agar klien dapat mengantisipasi masalah-

masalah yang dihadapinya.14

                                                           
 14 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.159.
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Konseling individu adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli 

(konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami suatu masalah (klien) yang

bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien.15

Konseling individu adalah suatu 

layanan berupa dialog tatap muka antara 

konselor dan klien untuk memecahkan 

berbagai masalah dan mengembangkan 

segenap potensi yang ada.16

Melalui tatap muka dilaksanakan 

interaksi antara klien dan konselor, 

membahas berbagai hal tentang masalah 

yang dialami klien. Pembahasan tersebut 

bersifat mendalam menyentuh hal-hal 

penting tentang diri klien (bahkan sangat 

penting yang boleh jadi menyangkut rahasia 

diri pribadi klien), bersifat meluas meliputi 

berbagai sisi yang menyangkut permasalahan 

klien, namun juga bersifat spesifik menuju 

kea rah pengentasan masalah. Berkaitan 

                                                           
15 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm.105.
16 Ibid,. Hlm.101.



16 17 
 

dengan hal tersebut, masalah klien dicermati 

dan diupayakan pengentasannya sedapat-

dapatnya dengan kekuatan klien sendiri. 

Konseling individu merupakan kunci semua 

kegiatan bimbingan dan konseling. Dengan 

menguasai teknik-teknik konseling individu 

berarti akan mudah menjalankan proses 

bimbingan dan konseling yang lain, denagn 

kata lain konseling individu merupakan 

layanan inti yang pelaksanaannya menuntut 

persyaratan dan mutu usaha yang sungguh-

sungguh.17

Berdasarkan pengertian di atas dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan konseling 

individu adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang memungkinkan siswa 

mendapatkan layanan langsung yang 

diberikan pembimbing atau guru BK kepada 

klien (siswa)  secara tatap muka agar klien 

dapat mengatasi masalahnya serta klien 

memahami dan menerima dirinya untuk 

memperoleh tujuan-tujuan hidup yang lebih

                                                           
17 Hibana S. Rahman, Bimbingan & Konseling Pola 17,

(Yogyakarta: UCY Press, 2003), hlm. 58.
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realistis dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan permasalahan.

b. Tujuan Konseling Individu

1) Sebagai suatu proses pemberian bantuan 

konseling memiliki tujuan, yaitu 

meliputi:

a) Menyediakan fasilitas untuk 

perubahan tingkah laku

b) Meningkatkan keterampilan untuk

menghadapi sesuatu

c) Meningkatkan kemampuan dalam 

mengambil sesuatu

d) Meningkatkan hubungan antar 

perorangan (interpersonal)

2) Sebagai tujuan akhir yang ingin dicapai 

adalah menjadi pribadi yang mandiri 

dalam hal:

a) Mengenal dan menerima diri dan 

lingkungan

b) Mengambil keputusan sendiri 

tentang berbagai hal

c) Bertanggung jawab atas apa yang 

telah dilakukannya

d) Mengarahkan diri sendiri
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e) Mengaktualisasikan diri18

c. Fungsi Konseling Individu

Konseling individu memiliki beberapa 

fungsi, yaitu antara lain:

1) Fungsi Pemahaman

Dalam fungsi pemahaman, hal 

yang perlu dipahami yaitu, pemahaman 

terhadap permasalahan yang dialami 

klien. Dalam pengenalan, bukan saja 

hanya mengenal diri klien, melainkan 

lebih dari itu, yaitu pemahaman yang 

menyangkut latar belakang kepribadian, 

kekuatan dan kelemahan, serta kondisi 

klien.

2) Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan ini 

bertujuan agar klien tidak terjerumus ke 

dalam hal-hal yang membahayakan. Hal 

ini karena tindakan pencegahan lebih 

baik daripada mengobati seseorang yang 

sudah terjerumus ke dalam hal-hal yang 

berbahaya tersebut.

                                                           
 18 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Program Bimbingan 
Konseling, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 36.
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3) Fungsi Pengentasan

Dalam melakukan bimbingan 

dan konseling, konselor bukan 

ditugaskan untuk mengentaskan klien 

dengan menggunakan unsur-unsur fisik 

yang berada di luar diri konseli, tetapi 

konselor ditugaskan mengentaskan klien 

dengan menggunakan kekuatan-

kekuatan yang berada di dalam diri klien 

itu sendiri.

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi pemeliharaan berarti 

memelihara segala yang baik yang ada 

pada diri individu, baik hal yang 

merupakan pembawaan maupun dari 

hasil pengembangan yang telah dicapai 

selama ini. Dalam bimbingan dan 

konseling, fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan dilaksanakan melalui 

berbagai peraturan, kegiatan dan 

program.19

                                                           
 19Makmum Khairani, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2014) hlm. 19.  
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d. Prinsip Konseling Individu

Konselor akan banyak menghadapi 

variasi dalam berhadapan dengan klien 

karena setiap klien mempunyai masalah 

pribadi yang bersifat individual. Dalam 

menghadapi berbagai macam masalah yang 

dialami konseli, seorang konselor bimbingan 

dan konseling harus dapat berpegang pada 

prinsip-prinsip umum, yaitu:

1) Konselor harus membentuk hubungan 

baik dengan konseli

2) Konselor harus memberikan kebebasan 

kepada klien untuk berbicara dan 

mengekspresikan dirinya

3) Konselor sebaiknya tidak memberikan 

kritik kepada klien dalam suatu proses 

konseling

4) Konselor sebaiknya tidak menyanggah 

konselinya, karena penyanggahan dapat 

mengakibatkan rusaknya hubungan 

kepercayaan antara konselor dan konseli

5) Konselor sebaiknya melayani klien 

sebagai pendengar yang penuh perhatian 

dan penuh pengertian, dan konselor 
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diharapkan tidak bertindak atau bersikap 

otoriter

6) Konselor harus mengerti perasaan dan 

kebutuhan konseli

7) Konselor harus bisa menanggapi 

pembicaraan klien dalam hubungannya 

dengan latar belakang kehidupan 

pribadinya dan pengalaman-pengalaman 

pada masa lalu

8) Konselor sebaiknnya memperhatikan 

setiap perbedaan pernyataan klien, 

khususnya mengenai nilai-nilai dan nada 

perasaan konseli

9) Konselor harus memperhatikan apa yang 

diharapkan oleh klien dan apa yang akan 

dikatakan oleh konseli, tetapi klien tidak 

dapat mengatakannya

10) Konselor sebaiknya berbicara dan 

bertanya pada saat yang tepat

11) Konselor harus memiliki dasar 

acceptance (menerima) terhadap 

klien.20

                                                           
 20 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling: Buku 
Panduan Mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 
127.
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e. Metode Konseling Individu

Konseling individu merupakan upaya 

pemberian bantuan diberikan secara 

individual dan langsung bertatap muka atau 

berkomunikasi antara konselor atau 

pembimbing dengan klien atau siswa. 

Dengan kata lain pemberian bantuan 

diberikan melalui hubungan yang bersifat 

face to face, yang dilaksanakan dengan 

wawancara pembimbing dengan siswa. 

Masalah-maslah yang dipecahkan melalui 

teknik konseling adalah masalah-masalah 

yang bersifat pribadi. Dalam konseling 

individual, konselor dituntut untuk mampu 

bersikap penuh simpati dan empati. Simpati 

ditunjukkan oleh guru bimbingan dan 

konseling melalui sikap turut merasakan apa 

yang sedang dirasakan oleh siswa, sedangkan 

empati adalah usaha konselor menempatkan 

diri dalam situaasi diri klien dengan segala 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

Keberhasilan bersimpati dan berempati dari 
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konselor akan sangat membantu keberhasilan 

proses konseling.21

Ada tiga metode konseling yang bisa 

dilakukan dalam konseling individu:

1) Konseling Direktif

Proses dan dinamika 

pengentasan maslahnya mirip 

“penyembuhan penyakit” pernah juga 

disebut “konseling klinis” (clinical

counseling). Pendekatan ini berasumsi 

dasar bahwa klien tidak mampu 

mengatasi sendiri masalah yang 

dihadapinya. Karena itu, klien 

membutuhkan bantuan dari orang lain, 

yaitu konselor. Dalam konseling direktif, 

klien bersifat pasif, dan yang lebih aktif 

yaitu konselor. Klien bersifat menerima 

perlakuan dan keputusan yang dibuat 

oleh konselor. Dalam konseling direktif 

diperlukan data yang lengkap tentang 

klien untuk dipergunakan dalam usaha 

diagnosis.

                                                           
21 Tohirin, Bimbingan dan Klienng di Sekolah dan Madrasah 

(Berbasis Integrasi), (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), hlm. 296. 
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Konseling direktif berlangsung 

menurut langkah-langkah umum sebagai 

berikut:

a) Analisis data tentang klien.

b) Pensintesisan data untuk mengenali 

kekuatan-kekuatan dan kelemahan-

kelemahan klien.

c) Diagnosis masalah.

d) Prognosis atau prediksi tentang 

perkembangan masalah selanjutnya.

e) Pemecahan masalah.

f) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-

hasil konseling.22

2) Konseling Non-Direktif

Konseling non-direktif sering 

juga disebut “Client Centered Therapy”.

Konseling non-direktif merupakan upaya 

bantuan pemecahan masalah yang 

berpusat pada klien. Melalui pendekatan 

ini, klien diberi kesempatan 

mengemukakan persoalan, perasaan dan 

pikiran-pikiran secara bebas.23

Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa 

                                                           
 22 Prayitno dan Emran Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 
Konseling, hlm. 299.

23 Ibid., hlm. 299.
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seseorang yang mempunyai masalah 

pada dasarnya tetap memiliki potensi 

dan mampu mengatasi masalahnya 

sendiri. Tetapi oleh karena sesuatu 

hambatan, potensi dan kemampuannya 

itu tidak dapat berkembang atau 

berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk 

mengembangkan dan memfungsikan 

kembali kemampuan-kemampuannya itu 

klien memerlukan bantuan. Bertitik tolak 

dari anggapan dan pandangan tersebut, 

maka dalam konseling inisiatif dan 

peranan utama pemecahan masalah 

diletakkan di pundak klien sendiri. 

Sedangkan kewajiban dan peranan 

utama konselor yaitu menyiapkan 

suasana agar potensi dan kemampuan 

yang ada pada diri klien itu berkembang 

secara optimal, dengan jalan 

menciptakan hubungan konseling yang 

hangat dan permisif. Dengan suasana 

tersebut klien akan lebih mudah untuk 

memecahkan masalahnya sendiri.
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3) Konseling Eklektif

Konseling direktif dan 

konseling non-direktif merupakan  dua 

pendekatan yang amat berbeda, yang

satu lebih menekankan peranan konselor, 

sedangkan yang lai menekankan peran 

klien. Disadari bahwa dalam kenyataan 

praktek konseling menunukkan bahwa 

tidak semua maslaah dapat diatasi secara 

baik hanya dengan satu pendekatan atau 

teori saja.

Pendekatan atau teori yang 

cocok digunakan sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor, antara lain:

a) Sifat masalah yang dihadapi 

(misalnya tingkat kesulitan dan 

kekompakannya).

b) Kemampuan klien dalam 

memainkan peranan dalam proses 

konseling.

c) Kemampuan konselor sendiri, baik

pengetahuan maupun keterampilan 

dalam menggunakan masing-masing 

pendekatan atau teori konseling. 

Mereka yang mempelajari 
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pendekatan dan teori-teori itu 

mungkin ada yang tertarik dan 

merasa dirinya lebih cocok untuk 

mendalami dan mempraktekkan satu 

pendekatan atau teori konseling 

tertentu saja.

Apabila terhadap siswa tertentu tidak 

bisa diterapkan metode direktif, maka 

mungkin bisa diterapkan metode non-direktif 

begitu juga sebaliknya. Penggabungan kedua 

metode konseling di atas disebut metode 

eklektif. Penerapan metode konseling ini 

yaitu dalam keadaan tertentu, konselor 

menasehati dan mengarahkan siswa sesuai 

dengan masalahnya. Akan tetapi dalam 

keadaan yang lain konselor memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk berbicara dan 

guru bimbingan dan konseling mengarahkan 

saja.

f. Pendekatan Konseling Individu

1) Konseling Behavior

Konseling behavior berangkat 

dari aliran behaviorisme yaitu aliran 

psikologi  yang mengkaji perilaku 

individu dari setiap aktivitas individu 
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yang diamati, bukan peristiwa hipotesis 

yang terjadi. Behavior memandang 

bahwa pola-pola perilaku itu dapat 

dibentuk melalui proses pembiasaan dan 

pengetahuan dengan mengkondisikan 

dan menciptakan stimulus-stimulus 

tertentu dalam lingkungan.24

2) Konseling Rasional Emotif

Pada konseling ini manusia 

pada dasarnya adalah unik yang 

memiliki kecenderungan untuk berfikir 

rasional dan irasional. Ketika berfikir 

rasional manusia akan efektif, bahagia, 

dan kompeten. Namun ketika berfikir 

irasional individu tersebut tidak menjadi 

efektif.25

3) Konseling Realita

Konseling realita pada dasarnya 

merupakan pertolongan yang praktis dan 

relatif sederhana. Bentuk bantuan 

dilakukan secara langsung kepada 

konseli. Konseling realita lebih 

menekankan pada masa kini, maka 
                                                           
 24 Ahmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan 
Konseling Individual, (Yogyakarta: Paramitra Publishing, 2011), hlm. 46.
 25 Ibid., hlm. 57.
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dalam pemberian bantuan tidak perlu 

melacak masa lalu.26

4) Konseling Gestalt

Konseling ini berpendapat 

bahwa individu bukan semata-mata 

merupakan penjumlahan dari organ-

organ seperti hati, jantung, otak dan 

sebagainya, melainkan merupakan 

koordinasi dari semua bagian tersebut. 

Manusia aktif terdorong ke arah 

keseluruhan dan integrasi pemikiran, 

perasaan, dan perilaku.27

5) Konseling Humanistik

Konseling humanistik sangat 

memperhatikan dimensi manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungan secara 

manusiawi. Konseling ini 

menitikberatkan pada kebebasan 

individu untuk mengungkapkan 

pendapat, menentukan pilihan, dan 

tanggung jawab personal.28

                                                           
26 Ibid., hlm. 64.
27 Ibid., hlm. 50.
28 Ibid., hlm. 67.
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g. Teknik Konseling Individu

Pengembangan konseling individu 

oleh guru BK dilandasi dan sangat 

dipengaruhi oleh suasana penerimaan , posisi 

duduk, dan hasil penstrukturan. Guru BK 

menggunakan berbagai teknikuntuk 

mengembangkan proses konseling individu 

yang efektif dalam mencapai tujuan layanan.

Ragam teknik konseling antara lain:29

1. Melayani (Attending)

Carkhuff menyatakan bahwa 

melayani klien secara pribadi merupakan 

upaya yang dilakukan konselor dalam 

memberikan perhatian secara total 

kepada klien.

2. Empati

Empati sangat erat kaitannya dengan 

attending. Secara umum empati dapat 

diartikan sebagai kemampuan konselor 

untuk dapat merasakan dan 

menempatkan dirinya ke posisi klien. 

Inti dari empati ini adalah konselor harus 

                                                           
29Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling 

Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2011), 
hlm. 92.  
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dapat memahami perasaan yang 

diekspresikan oleh klien.

3. Menjernihkan (Charifying)

Ketika klien menyampaikan 

perasaan dengan kurang jelas atau 

samar-samar bahkan dengan keraguan, 

maka tugas konselor adalah melakukan 

klarifikasi untuk memperjelas apa 

sebenarnya yang ingin disampaikan oleh 

klien. Konselor harus melakukan dengan 

Bahasa dan alasan yang rasional 

sehingga mudah dipahamioleh klien.

4. Memberi Nasehat

Nasehat bertujuan untuk 

pengembangan potensi klien dan 

membantu dia agar mampu mengatasi 

masalah sendiri.

5. Memberikan Informasi

Dalam informasi yang diminta klien, 

sama halnya dengan pemberian nasehat. 

Jika konselor tidak memiliki informasi 

sebaiknya dengan jujur katakana bahwa 

konselor tidak mengetahui hal ini. Akan 

tetapi, jika konselor mengetahui 
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informasi sebaiknya upayakan klien 

tetap mengusahakannya.

6. Merencanakan

Merencanakan disini maksudnya 

adalah membicarakan kepada klien hal-

hal apa yang akan menjadi program atau 

aksi dari hasil konseling. Tujuannya 

adalah menjadikan klien produktif 

setelah mengikuti konseling.

7. Menyimpulkan

Bersamaan dengan berakhirnya 

konseling, maka sebaiknya konselor 

menyimpulkan hasil pembicaraan secara 

keseluruhan yang menyangkut tentang 

pikiran. Perasaan klien sebelumnya dan 

setelah mengikuti proses konseling. 

Setelah itu konselor membantu klien 

untuk memantapkan rencana-rencana 

yang telah disusunnya.

h. Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan 

Layanan Konseling Individu 

Faktor-faktor yang mungkin dapat 

mempengaruhi keberhasilan pemberian 

layanan konseling individu, antara lain:

1) Faktor dari Siswa
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Dalam proses konseling individu 

ada beberapa kondisi yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk mendukung 

keberhasilan konseling yaitu keadaan 

awal, maksudnya keadaan sebelum 

proses konseling dan keadaan yang 

menyangkut proses konseling secara 

langsung, yaitu:

a) Siswa harus termotivasi untuk 

mencari penyelesaian terhadap

masalah yang sedang dihadapi.

b) Siswa harus mempunyai tanggung 

jawab untuk melaksanakan apa yang 

telah diputuskan dalam proses 

konseling.

c) Siswa harus mempunyai keberanian 

dan kemampuan untuk 

mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya serta masalah yang 

dihadapi.30

2) Faktor dari Guru BK

Seorang guru BK itu harus memiliki 

tiga kemampuan yaitu kemampuan 

                                                           
30 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 26.
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mengenal diri sendiri, memahami orang 

lain, dan kemampuan berkomunikasi 

dengan orang lain. Dalam proses 

konseling individu, ada beberapa kondisi 

yang harus dilakukan guru BK yaitu:

a) Guru BK dituntut untuk mampu 

bersikap simpati dan empati. 

Keberhasilan bersimpati dan 

berempati akan memberikan 

kepercayaan sepenuhnya kepada

guru BK yang berlaku sebagai

konselor.

b) Guru BK berpakaian rapi sehingga 

menimbulkan kesan pada siswa 

bahwa siswa tersebut dihargai.

c) Guru BK membuat janji dengan 

siswa kapan konseling akan dapat 

dilakukan lagi, sehingg siswa 

mendapat kepastian dan tidak 

menunggu terlalu lama.

3) Faktor Kepala Sekolah

a) Menyediakan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan dalam layanan 

konseling individu yang efektif.
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b) Mempertanggung jawabkan 

pelaksanaan layanan konseling 

individu.

4) Faktor Guru Mata Pelajaran

a) Membangun kerjasama dengan guru 

BK dalam mengidentifikasi siswa 

yang memerlukan konseling kepada 

guru BK.

b) Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh layanan 

konseling individu dari guru BK.

5) Faktor Wali Kelas

a) Memberikan informasi kepada guru 

BK tentang siswa yang memerlukan 

perhatian khusus.

b) Membantu memberikan kesempatan 

dan kemudahan bagi siswa 

khususnya di kelas yang menjadi 

tanggung jawabnya untuk mengikuti 

layanan konseling individu.

c) Memantau siswa dalam 

perkembangan, sehingga dapat 

mengetahui siswa yang memerlukan 

bantuan dari guru BK.
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6) Faktor Tempat

a) Lingkungan fisik dan tempat 

wawancara berlangsung.  Warna cat 

tembok yang terang, beberapa 

hiasan dinding, serta tanaman dan 

sinar matahari yang tidak 

menyilaukan membantu suasana 

menjadi tenang sehingga siswa 

merasa nyaman di ruang konseling.

b) Penataan ruangan, misalnya tempat 

duduk yang memungkinkan duduk 

dengan nyaman.

c) Bentuk ruangan yang 

memungkinkan pembicaraan secara 

pribadi.31

g. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individu 

Proses konseling terlaksana karena 

hubungan konseling berjalan dengan baik. 

Proses konseling adalah peristiwa yang 

tengah berlangsung dan memberi makna bagi 

para peserta konseling tersebut.32 Sedangkan 

proses konseling individu adalah suatu proses 

untuk mengadakan perubahan pada diri klien, 

                                                           
31 Ibid., hlm.28.
32 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori, hlm. 50.
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perubahan itu sendiri pada dasarnya adalah 

menimbulkan sesuatu yang baru yang 

sebelumnya belum berkembang, misalnya 

berupa perubahan pandangan, sikap, 

ketrampilan dan sebagainya.33

Menurut Tohirin proses pelaksanaan 

layanan konseling individu menempuh 

beberapa tahapan kegiatan, yaitu sebagai 

berikut:

1) Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini meliputi kegiatan 

antara lain :

a) Mengidentifikasi siswa.

b) Mengatur waktu pertemuan.

c) Mempersiapkan tempat dan 

perangkat teknis penyelenggaraan 

layanan.

d) Menetapkan fasilitas layanan.

e) Menyiapkan kelengkapan 

administrasi.

                                                           
33 Prayitno dan Emran Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling, hlm. 107
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2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari 

beberapa kegiatan sebagai berikut:

a) Menerima siswa. 

b) Menyelenggarakan penstrukturan.

c) Membahas masalah siswa dengan 

menggunakan teknik-teknik.

d) Mendorong pengentasan masalah 

siswa (bisa menggunakan dengan 

teknik-teknik khusus).

e) Memantapkan komitmen siswa 

dalam pengentasan masalahnya.

f) Melakukan penilaian segera.

3) Tahap Evaluasi Jangka Pendek

Pada tahap ini guru BK bertugas 

menganalisis hasil dari kegiatan tahap 

perencanaan dan pelaksanaan kemudian 

menafsirkan hasil konselig individu yang 

telah dilaksanakan selama kegiatan 

tersebut berlangsung.

4) Tahap Tindak Lanjut

Pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan guru BK adalah:

a) Menetapkan jenis arah tindak lanjut.
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b) Mengkomunikasikan rencana tindak 

lanjut kepada pihak-pihak terkait.

c) Melaksanakan rencana tindak lanjut.

5) Laporan

Pada tahap ini tugas guru BK

adalah:

a) Menyusun laporan layanan 

konseling individu.

b) Menyampaikan laporan kepada 

kepala sekolah atau madrasah dari 

pihak yang terkait.

c) Mendokumentasikan laporan.34

2. Tinjauan tentang Kepercayaan Diri

a. Pengertian Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri merupakan suatu 

keyakinan seorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk 

bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya.35

Lauster mengemukakan bahwa 

kepercayaan diri merupakan keyakinan akan 

kemampuan dirinya sendiri sehingga 

                                                           
 34Tohirin, Bimbingan dan Konseling, hlm. 169.
 35Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: 
Puspa Swara, 2005), hlm. 6. 
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seseorang tidak terpengaruh oleh orang lain. 

Kepercayaan diri merupakan sifat 

kepribadian yang sangat menentukan dan 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kepercayaan diri mempengaruhi sikap hati-

hati, ketergantungan, ketidakserakahan, 

toleransi dan cita-cita. Rasa percaya diri 

adalah satu diantara aspek-aspek kepribadian 

yang penting dalam kehidupan manusia.36

Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa percaya diri adalah sikap 

dapat menghargai dan menerima diri sendiri 

sejajar dengan orang lain, tanpa menonjolkan 

kelebihan dan menutup-nutupi kelemahan 

diri kita. Sehingga kita akan merasa mampu 

menghadapi situasi apapun, dan dapat 

menerima keadaan diri kita apa adanya.

b. Ciri-ciri Individu yang Percaya Diri

Rasa percaya diri erat sekali kaitannya 

dengan seberapa tinggi seseorang 

menghargai, menilai dan menghormati 

dirinya sendiri. Cara seseorang menerima 

dan meyakini keadaan diirinya akan 

                                                           
36 Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm.4. 
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mempengaruhi perilaku individu tersebut. 

Ciri atau karakteristik individu yang 

mempunyai kepercayaan diri yang 

proporsional, yakni:

1) Selalu bersikap tenang dalam 

mengerjakan sesuatu

2) Mempunyai potensi yang memadai

3) Mampu menetralisasi ketegangan yang 

muncul di dalam berbagai situasi

4) Mampu menyesuaikan diri dan 

berkomunikasi di berbagai situasi

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang 

cukup menunjang penampilannya

6) Memiliki kecerdasan yang cukup

7) Memiliki pengalaman hidup yang 

menempa mentalnya menjadi kuat dan 

tahan di dalam menghadapi berbagai 

cobaan hidup37

c. Faktor-faktor Penyebab Adanya Gejala Tidak

Percaya Diri

Gejala rasa tidak percaya diri dimulai 

dari adanya kelemahan-kelemahan tertentu di 

dalam berbagai aspek kepribadian seseorang. 

Berbagai kelemahan pribadi yang biasanya 

                                                           
 37 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, hlm. 5.
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dialami dan sering menjadi sumber penyebab 

timbulnya rasa tidak percaya diri yakni: cacat 

atau kelainan fisik, buruk rupa, ekonomi 

lemah, status sosial, sering gagal, kalah 

bersaing, kurang cerdas, pendidikan rendah, 

perbedaan lingkungan, tidak siap 

menghadapi situasi tertentu, tidak supel, sulit 

menyesuaikan diri, mudah cemas, tidak 

terbiasa, mudah gugup, pendidikan keluarga 

tidak baik, sering menghindar, mudah 

menyerah, tidak bisa menarik simpati 

orang.38

d. Usaha Menumbuhkan Percaya Diri

Rasa percaya diri merupakan salah satu 

kebutuhan remaja di samping kebutuhan 

lainnya. Menurut John. Santrock dalam 

bukunya “Adolescene” (2003), ada empat 

cara untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

remaja yaitu:

1) Mengidentifikasikan penyebab dari 

rendahnya rasa percaya diri dan domain-

domain kompetensi diri yang penting

2) Memberikan dukungan emosional dan 

penerimaan sosial

                                                           
 38 Ibid., hlm. 12.
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3) Adanya prestasi

4) Mengatasi masalah39

3. Percaya Diri dalam Perspektif Islam

Konseling dalam perspektif Islam, pada 

prinsipnya bukanlah teori baru, karena ajaran 

Islam yang tertuang dalam Al-Quran yang 

disampaikan melalui Rasulullah SAW merupakan 

ajaran agar manusia memperoleh kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan yang 

dimaksud bukanlah hanya bersifat meterialistik 

tapi lebih kepada ketentraman jiwa, ketenangan 

hidup dan kembalinya jiwa itu pada Yang Maha 

Kuasa dalam keadaan suci dan tenang juga. Oleh 

karena itu, bimbingan konseling Islam berusaha 

menghadirkan penyelesaian terhadap masalah-

masalah yang dihadapi konseli dengan tidak 

mengesampingkan nilai-nilai keislaman yang 

telah diajarkan sehingga nantinya timbul 

kesadaran atau penyerahan diri terhadap 

kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Manusia pada hakikatnya merupakan 

makhluk hidup tertinggi yang diciptakan Tuhan. 

                                                           
 39 John. Santrock, Adolescene Perkembangan Remaja,(Jakarta: 
Erlangga, 2003), hlm. 339.
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Manusia berada pada taraf atau tingkatan yang 

paling tinggi karena manusia memiliki 

kemampuan vegetatif ditambah kemampuan 

sensitif serta memiliki kecerdasan dan 

berkemauan. Sebagai seorang muslim sepatutnya 

percaya kepada dirinya sendiri dan unsur yang 

paling mampu memberikan kepada manusia sikap 

percaya diri adalah iman. Iman adalah 

kepercayaan yang dimiliki secara dominan oleh 

setiap orang, yang terpimpin oleh wahyu yang 

konsepnya terangkat dari al-Qur’an sebagai 

kumpulan wahyu otentik. Salah satu ciri orang 

yang percaya diri adalah mempunyai sifat 

optimis. Percaya diri adalah suatu sikap yang 

selalu berpengharapan (berpandangan) baik 

dalam menghadapi segala hal. Putus asa timbul 

karena tiada kemauan hati dan raga untuk 

mencari dan meyakini rahmat Allah SWT. Sikap 

percaya diri merupakan kebutuhan pokok yang 

sangat diperlukan oleh orang yang menempuh 

jalan Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dalam 

surat ali-Imran ayat 139, yang berbunyi sebagai 

berikut:

 ﴾۱۳۹وَلَا تَهِنُوا وَلَا تَحْزَنُوا وَأَنْتُمُ الْأَعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِينَ ﴿ 
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Artinya: “ Janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman.” 40

Ada beberapa hal yang perlu kita 

amalkan agar sikap percaya diri terwujud dalam 

hati kita, yaitu:

1) Hendaknya kita selalu mengingat nikmat-

nikmat Allah SWT. yang telah diberikan 

kepada kita berkenaan dengan urusan agama, 

kesehatan dan juga urusan dunia kita.

2) Hendaknya kita senantiasa mengingat janji 

Allah SWT. berupa pahala-Nya yang 

berlimpah dan kemurahan-Nya yang besar.

3) Hendaknya kita senantiasa mengingat 

luasnya rahmat Allah SWT. dan rahmat 

Allah itu senantiasa mendahului murka-Nya. 

                                                           
40Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:

Diponegoro, 2005), hlm. 53.
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4. Tinjauan tentang Siswa Broken Home

a. Pengertian Siswa Broken Home

Siswa yaitu murid, terutama pada 

tingkat dasar atau menengah dan merupakan 

seorang pelajar.41

Secara etimologis broken home 

diartikan sebagai keluarga yang retak.42

Faktor yang mempengaruhi keluarga retak 

tersebut yaitu faktor kematian, faktor 

ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya 

komunikasi dan terlalu mementingkan ego.

Jadi siswa broken home merupakan 

korban dari ketidakharmonisan yang terjadi 

dalam sebuah keluarga yang berakibat anak 

kurang dalam hal mendapat kasih sayang  

orang tuanya. Hal ini dapat berpengaruh pada 

mental seorang siswa dan juga menyebabkan 

seorang siswa tidak mempunyai semangat 

lagi dalam hidupnya.

b. Macam-macam Broken Home

Keluarga pecah (broken home) dapat 

dilihat dari dua aspek yaitu:

                                                           
41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 912.
42Jihn M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2000), hlm. 80.  
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1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya 

tidak utuh sebab salah satu dari kepala 

keluarga itu meninggal dunia atau telah 

bercerai.

2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi 

struktur keluarga itu tidak utuh lagi 

karena ayah atau ibu sering tidak di 

rumah, dan atau tidak memperlihatkan 

hubungan kasih sayang lagi. Misalnya 

orang tua sering bertengkar sehingga 

keluarga itu tidak sehat secara 

psikologi.43

c. Faktor-faktor Penyebab Broken Home

1) Terjadinya perceraian.

2) Ketidakdewasaan sikap orang tua.

3) Orang tua yang kurang memiliki rasa 

tanggung jawab.

4) Jauh dari Tuhan.

5) Adanya masalah ekonomi.

6) Kehilangan kehangatan di dalam 

keluarga antara orang tua dan anak.

7) Adanya masalah pendidikan.44

                                                           
 43Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 66.

44Ibid., hlm. 69.
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d. Dampak Keluarga Broken Home

Dalam kondisi keluarga yang retak atau 

tidak harmonis terdapat beberapa dampak 

yang mempengaruhi  anak, yaitu:

1) Anak kurang mendapat kasih sayang dan 

perhatian dari orang tuanya. 

Dikarenakan kurang adanya pengawasan 

orang tua terhadap anak yang berkaitan 

dengan sekolah, hubungan sosial, 

penggunaan waktu luang, sikap dan 

tingkah laku, organisasi yang dimasuki, 

pelaksanaan ibadah dan semua aspek 

yang sering terjadi di masa remaja.

2) Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, 

hal ini bisa menghabiskan pertemuan 

dengan anak hingga nyaris hubungan 

dialog orang tua dengan anaknya pun 

sangat kurang.

3) Unit keluarga yang tidak lengkap juga 

merupakan kondisi yang menimbulkan 

dampak psikologis bagi anak, misalnya 

orang tua bercerai, salah satu meninggal 

dunia, atau meninggal kedua-duanya.45

                                                           
  45 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam. (Yogyakarta: 
Teras, 2012), hlm. 51.
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H. Metode Penelitian

Metode adalah cara-cara ilmiah yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan. Sedangkan 

penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan 

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan metode-metode ilmiah.46 Oleh 

karena itu, berikut ini akan dijelaskan beberapa hal 

terkait dengan metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian lapangan, yaitu data-data hasil 

bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat 

penelitian ini adalah kualitatif yakni sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang diamati.47 Dalam 

hal ini penulis menguraikan tahapan yang 

digunakan oleh guru bimbingan dan konseling 

atau konselor dalam memberikan layanan 

konseling individu guna meningkatkan 

                                                           
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 1989), hlm. 4.
47 Moh Kasiran, Metode Penulisan Kualitatif-Kuantitatif, 

(Malang: Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Press, 2010), hlm. 175.
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kepercayaan diri kepada siswa broken home di 

MTs N 1 Bantul.

2. Subjek dan Objek Peneitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang 

yang menjadi sumber dan dapat memberikan 

data terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah:

1) Guru BK yang bernama Bapak Drs. 

Sarju, merupakan subjek utama sebagai 

suatu kegiatan yang diteliti untuk 

menggali data-data dalam penelitian ini. 

2) Siswa, subjek dalam penelitian sebanyak 

3 orang yaitu siswa yang berinisial MP, 

DR, dan VS. Siswa tersebut mempunyai 

masalah kepercayaan diri dan berasal 

dari keluarga broken ho me. Pada 

penelitian ini sendiri kriteria 

pengambilan subjek yang dipilih adalah:

a) Berasal dari keluarga broken home

b) Kurang berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan sekolah

c) Tidak terbuka pada orang lain

d) Pendiam 
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah tahap-tahap

konseling individu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa broken home yang 

digunakan guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi kasus tersebut di MTs N 1 

Bantul.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan 

lapangan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Dalam penulisan ini penulis 

mengamati pelaksanaan tahap-tahap

konseling individu yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling guna meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yang mengalami 

keluarga broken home. Metode observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengamatan terbuka, yaitu 

pengamatan yang dilakukan secara terbuka 

diketahui oleh subjek.48

                                                           
 48 Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif, Edisi Revisi, 
(Bandung: Rosada, 2008), hlm. 174.
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Dalam hal ini penulis tidak 

mengandalkan observasi secara individual 

tetapi secara umum dengan jalan meneliti 

dan mengamati siswa yang mengalami 

keluarga broken home. Jadi dalam observasi 

ini penulis mengambil data-data sekunder 

yaitu tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, kondisi ruang BK, struktur 

organisasi BK, penulis juga mengamati alur 

guru bimbingan dan konseling dalam 

melakukan layanan konseling individu untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken 

home di MTsN 1 Bantul.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

secara sepihak yang dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.49 Metode wawancara dalam 

penelitian ini penulis memperoleh data baik 

secara lisan maupun tertulis tentang 

pelaksanaan konseling individu dalam 

                                                           
49 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 1989), hlm. 217.
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meningkatkan kepercayaan diri siswa broken

home.

Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan terhadap guru BK bernama Bapak 

Drs. Sarju selaku guru BK yang menangani 

permasalahan siswa yang ada di sekolah ini,

3 orang siswa berinisial MP, DR, dan VS

untuk memperoleh data tentang tahapan

konseling individu guna meningkatkan 

kepercayaan diri siswa broken home.

Data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan guru BK adalah data 

mengenai tahap pelaksanaan layanan 

konseling individu, siswa yang mengikuti 

layanan konseling individu terkait dengan 

meningkatkan kepercayaan diri dan keluarga 

broken home, selain itu wawancara juga 

dilakukan untuk melengkapi data mengenai 

guru BK berdasarkan pendidikan dan 

jabatan, data sarana prasarana dan profil BK.

Data yang penulis dapatkan dari 

wawancara dengan siswa adalah 

permasalahan apa yang biasanya dialami 

sehingga membutuhkan bantuan guru BK, 
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seberapa sering melakukan konseling 

individu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang sumber datanya dari 

dokumen pribadi yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.50

Data yang diperoleh melalui metode 

ini yaitu dokumentasi tentang profil MTsN 1 

Bantul, profil BK, keadaan guru BK, keadaan 

siswa, serta tahap-tahap pelaksanaan 

konseling individu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa broken home.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan.51 Dalam 

proses menganalisis dan menginterpretasikan 

data-data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan data analisis deskriptif-kualitatif, 

yakni setelah data terkumpul kemudian data 

tersebut dikelompokkan melalui kata-kata atau 

                                                           
50 Ibid., hlm. 326.
51 Masri Singarimbun, Metode Penulisan Survey, (Jakarta: 

LP3ES, 1989), hlm.70.
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kalimat dengan kerangka berfikir teoritik untuk 

memperoleh kesimpulan atau jawaban dari 

permasalahan yang telah dirumuskan.52 Analisis 

data dapat dilakukan degan tahap-tahap sebagai 

berikut:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara kepada subjek

penelitian yaitu satu guru BK dan tiga siswa. 

Kemudian observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui wawancara.

b. Reduksi Data

Reduksi data yaitu pemilihan, 

penyederhanaan dan pemusatan perhatian 

pada hal-hal yang menguatkan data yang 

diperoleh di lapangan. Reduksi dilakukan 

oleh penulis secara terus menerus pada waktu 

penelitian dilakukan yaitu dengan cara 

memilih data yang telah didapatkan dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi 

                                                           
 52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan 
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 236.
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kemudian dikelompokkan berdasarkan data 

yang dibutukan oleh penulis. Selanjutnya 

merangkum dan memilih data berdasarkan 

pada fokus penelitian serta mengambil data 

pokok yang berkaitan dengan tahap-tahap 

pelaksanaan konseling individu  dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken

home di MTs Negeri 1 Bantul yang 

kemudian dideskripsikan oleh pemulis.

c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu mendeskripsikan 

data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dengan menggunakan kalimat-

kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif 

dengan laporan yang sistematis dan mudah 

dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan adalah 

dengan cara mengambil inti informasi yang 

tersusun dalam penyajian data. Sehingga 

dalam penelitian ini penulis dapat mengambil 

kesimpulan yang dapat menjawab rumusan 

masalah yang ada.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab terdahulu maka 

dapat disimpulkan bahwa: pelaksanaan konseling 

individu untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

broken home terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap 

tindak lanjut, dan tahap laporan.

Tahap pertama, guru BK mengidentifikasi siswa 

yang bermasalah dengan kepercayaan diri khususnya 

yang berasal dari keluarga broken home, selanjutnya 

mengatur waktu pertemuan dengan siswa tersebut dan 

mempersiapkan fasilitas layanan. Tahap kedua, tahap 

pelaksanaan yaitu guru BK memanggil siswa kemudian 

setelah siswa datang, guru BK dan siswa membahas 

permasalahan siswa dan mendorong pengentasan 

masalah tersebut serta memantapkan komitmen siswa 

dalam mengentaskan masalahnya, setelah itu baru 

konseling berakhir. Tahap ketiga, tahap evaluasi yaitu 

menggunakan evaluasi jangka panjang dan jangka 

pendek. Keempat, tahap tindak lanjut yaitu melakukan

pengamatan dan pengawasan baik secara langsung 
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maupun tersembunyi setelah proses konseling. Terakhir, 

tahap laporan yaitu menyusun laporan pelaksanaan 

layanan konseling individu.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang tahap-tahap 

konseling individu untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa broken home di MTs Negeri 1 Bantul, maka kritik 

dan saran dari penulis sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah, semoga ke depannya MTs 

Negeri 1 Bantul dapat memiliki ruang konseling 

sendiri, karena selama ini konseling biasanya hanya 

dilakukan di ruang tamu BK maupun di mushola.

2. Kepada guru BK, semoga ke depannya dapat lebih 

memperhatikan siswa khususnya yang berasal dari 

keluarga broken home serta mampu mendekatkan 

diri ke siswanya, sehingga siswa tidak lagi sungkan 

untuk menceritakan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Guru BK hendaknya juga 

mendokumentasikan lebih lengkap hasil kerja 

bimbingan dan konseling khususnya dalam bidang 

konseling individu. Selain itu, guru BK juga lebih 

meningkatkan kerja sama dengan wali kelas dan 

guru mata pelajaran dalam pelaksanaan konseling 

agar berjalan maksimal sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan di awal.
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3. Kepada siswa, semoga terus bersemangat dalam 

meningkatkan kepercayaan diri serta mampu 

bersosialisasi dengan orang-orang di sekitar.

4. Kepada penelitian selanjutnya, semoga dapat 

mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam terkait 

dengan tahap-yahap konseling individu untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa broken home.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi robbil’alamin penulis panjatkan 

puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya berupa kemudahan, kelancaran, 

dan kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

kemampuan penulis, walaupun jauh dari kata sempurna. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan, kesalahan 

dan masih jauh dari kesempurnaan dalam penyusunan 

skripsi ini. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 

pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharap 

kritik dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi 

ini.

Dalam skripsi ini, tak lupa penulis menghaturkan 

banyak terima kasih kepada kepala sekolah MTs Negeri 

1 Bantul, guru BK, dan pihak lain yang telah membantu 

dan bekerjasama selama melakukan penelitian.
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Harapan penulis agar skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi penulis sendiri, khususnya yang dapat memberikan 

wawasan keilmuan bagi penulis. Di samping itu semoga 

juga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu bidang 

bimbingan dan konseling. Akhir kata penulis hanya bisa 

mengucapkan segala rahmat-Nya tetap tercurahkan 

kepada semua makhluk-Nya. Aamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling

1. Ada berapa guru BK di MTs Negeri 1 Bantul?

2. Apa visi, misi dan tujuan guru BK di MTs Negeri 1 

Bantul?

3. Bagaimana keadaan guru BK di MTs Negeri 1 

Bantul?

4. Bagaimana pendapat guru BK mengenai siswa broken

home?

5. Bagaimana perilaku siswa broken home di sekolah?

6. Bagaimana pendapat guru mengenai siswa broken

home khususnya yang bermasalah kaitannya dengan 

kurangnya kepercayaan diri?

7. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling 

individu terkait dengan meningkatkan kepercayaan 

diri siswa broken home?

8. Adakah jadwal khusus dalam pelaksanaan layanan 

konseling individu?

9. Apa saja factor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan layanan konseling individu?

10. Bagaimana dampak terhadap siswa setelah 

melaksanakan konseling?

11. Bagaimana cara guru BK mengamati peningkatan 

kepercayaan diri siswa broken home?
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B. Kepada Siswa

1. Apakah anda pernah dipanggil ke ruang BK?

2. Permasalahan apa yang anda alami sehingga dipanggil 

ke ruang BK?

3. Pernahkah anda mengikuti konseling individu?

4. Apa pengertian kepercayaan diri menurut pendapat 

anda?

5. Bagaimana penanganan guru BK di sekolah ini?

6. Dalam penanganannya apakah anda mendapat solusi 

dari masalah yang dihadapi?

7. Apa kesan yang anda peroleh setelah mendapatkan 

layanan konseling individu?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil MTs Negeri 1 Bantul.

2. Sejarah berdirinya dan proses perkembangan MTs 

Negeri 1 Bantul.

3. Pelaksanaan konseling individu di MTs Negeri 1 Bantul.
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